
 
KLASIFIKASI BENTUKLAHAN 

 
Tujuan klasifikasi bentuklahan adalah untuk mempermudah dalam penelitian 
geomorfologi, yaitu dengan menyederhanakan bentuklahan permukaan bumi 
yang kompleks menjadi satuan-satuan yang mempunyai kesamaan dalam sifat 
dan perwatakannya. 
 
Sifat dan perwatakan bentuklahan dicerminkan oleh kesamaan : 

1. Struktur geologi : memberikan informasi morfologi, morfogenesa dan 
morfokronologi 

2. Proses Geomorfologi : memberikan informasi bagaimana bentuklahan 
terbentuk, meliputi informasi morfografi, morfogenesa, dan 
morfokronologi 

3. Kesan topografi dan ekspresi topografi : konfigurasi permukaan 
bentuklahan yang memberikan informasi morfometri dan bentuk 
lereng. 

 
Klasifikasi satuan bentuklahan mempunyai karakteristik tertentu yang sangat 
tergantung pada skala peta yang digunakan. Semakin besar skalanya semakin 
detil karakteristik yang dapat mencirikan satuan geomorfologi atau satuan 
bentuk lahannya. 
Beberapa dasar klasifikasi bentuklahan, a.l. : 
Berdasarkan relief/topografi (Dana) 
• Dataran 
• Plateau (dataran tinggi) 
• Pegunungan 
• Dll 
 
Berdasarkan struktur dan tingkat erosi (Davis) 
• Lipatan 
• Patahan 
• Dome 
• Volkanis 
• Dll 
  
Berdasarkan Genesis (Powell, Davis, Johnson, dll) 
• Constructional 
• Destructional 
 



Berdasarkan ”surface form” 
• Plain (dataran) 
• Plateau (dataran tinggi) 
• Tebing (scarp) 
• Lembah (valley) 
• Dll 
 
Berdasarkan ukuran (Salisbury, Barrows, Tower, dll) 
• Orde I 
• Orde II 
• Orde III 
• Dll 
 
Masing-masing bentuk lahan dicirikan oleh adanya perbedaan dalam hal 
1. relief/topografi dan 
2. material penyusun/litologi. 
3. struktur dan proses geomorfologi, 
Nama bentuklahan yang banyak digunakan sekarang kebanyakan didasarkan 
pada paduan dari : 
• Genesis 
• Surface form (topografi) 
• Struktur dan tingkat erosi/pengikisan 
  
Relief atau kesan topografi memberikan informasi tentang konfigurasi 
permukaan bentuklahan yang ditentukan oleh keadaan morfometriknya. 
Litologi memberikan informasi jenis dan karakteristik batuan serta mineral 
penyusunnya yang akan mempengaruhi pembentukan bentuklahan. 
 
Struktur geomorfologi memberikan informasi tentang asal usul dari bentuklahan 
tersebut, yang dapat dilihat dari bentuklahan utamanya. 
Proses geomorfologi dicerminkan oleh tingkat pentorehan atau pengikisan, 
sedangkan relief ditentukan oleh perbedaan titik tertinggi dengan titik terendah 
dan kemiringan lereng. 
Pemberian nama bentuklahan sebaiknya mencakup : 
• Relief 
• Struktur atau materialnya 
• Proses yang sedang berlangsung atau letaknya 
 
Maksud pemberian nama tersebut : supaya karakteristik lahanya tampak dari 
nama tsb. 



Contoh : 
• Pegunungan lipatan terkikis kuat 
• Dataran aluvial pantai 
• Pegunungan kapur terkikis kuat 
 
Seringkali nama satuan bentuklahan yang panjang seperti tersebut diganti 
dengan istilah yag sudah dikenal secara luas 
Misal : 
• Tanggul alam (natural levee) 
• Piedmont 
• Lerengkaki (foot slope) 
• Dike 
• Dll. 
  
Komponen dari relief yaitu : 
a. amplitude (beda tingggi anatara lembah dan puncak) 
b. bentuk punggung 
c. bentuk lereng 
d. bentuk lembah 
 
Aspek relief yang lain : 

1. hubungan antara unit relief kemiringan lereng danperbedaan tinggi relief 
2. kepadatan aliran 
3. pola aliran sungai 

  
• Morfologi Positif: 

1. Gunung (Mountain) 
2. Bukit (Hill) 
3. Kubah (Dome) 
4. Punggungan (Ridge) 

 
• Morfologi Negatif 

1. Lembah (Valley) 
2. Cekungan (Basin) 

 
 
 
 
 
 



Gambaran proses geomorfologi, seperti : 
1. erosi, 
2. transportsi, 
3. sedimentasi, 
4. pelapukan, dan 
5. gerak massa batuan 

 
Disamping itu juga dapat memberikan gambaran tingkat pentorehan dan relief 
permukaan secara kualitatif. 
  

Figure . A classification of generalized landscape profiles in which R(r) = 
round, F(f) = flat, and A(a) = angular, for inferfluve (capital letter and valley 
losercase letter) profiles (from Ollier, 1967). 

 
 
Tingkat pengikisan dinyatakan dengan angka dibelakang garis miring dan 
dibedakan menjadi 5 kelas, yaitu : 
1. Untuk tanpa pengikisan atau terkikis sangat ringan 
2. Untuk pengikisan ringan 
3. Untuk pengikisan sedang 
4. Untuk pengikisan berat 
5. Untuk pengikisan sangat berat. 
 
Kerapatan drainage/tingkat pengikisan (sungai orde I) 



 

Jenis 
kerapatan 

Jarak pada 
Skala 1:20.000 

Karakteristik 

Kerapatan 
Halus 

< 0,5 cm 
Aliran Air Pemukaan 
Sungai Tinggi 

    

Kerapatan 
Sedang 

0,5– 5 cm 
Aliran Permukaan 
Sedang 

Kerapatan 
Kasar 

>5 cm 
Aliran Permukaan 
Rendah 

    

    
  
Ada 3 cara pendekatan yang dapat ditempuh untuk identifikasi satuan 
bentuklahan yaitu : 
 
1. Pendekatan pola 
Daerah dipilahkan menjadi satuan bentanglahan utama kemudian diperinci 
berdasarkan : 
a. bentuk 
b. alur sungai/pengaliran dan drainagse 
c. kenampakan erosi, dan 
d. vegetasi dan bentang budaya 
 
2. Pendekatan geomorfologis atau fisiografis 
Pemilahan wilayah didasarkan pada genesis atau asal usul mula proses 
terbentuknya 
  
3. Pendekatan unsur atau parameter bentuklahan, yaitu : 
Daerah dipilahkan menjadi satuan bentanglahan utama kemudian diperinci 
berdasarkan : 
• bentuk atau relief 
• density atau rona (warna) 
• lokasi atau situasi ekologi bentang alam 
 
 (1) Structural Landforms - landforms that are created by massive earth 
movements due to plate tectonics. This includes landforms with some of the 
following geomorphic features: fold mountains, rift valleys, and volcanoes. 
 



(2) Weathering Landforms - landforms that are created by the physical or 
chemical decomposition of rock through weathering. Weathering produces 
landforms where 
 
rocks and sediments are decomposed and disintegrated. This includes landforms 
with some of the following geomorphic features: karst, patterned ground, and 
soil profiles. 
(3) Erosional Landforms - landforms formed from the removal of weathered 
and eroded surface materials by wind, water, glaciers, and gravity. This includes 
landforms with some of the following geomorphic features: river valleys, glacial 
valleys, and coastal cliffs. 
(4) Depositional Landforms - landforms formed from the deposition of 
weathered and eroded surface materials. On occasion, these deposits can be 
compressed, altered by pressure, heat and chemical processes to become 
sedimentary rocks. This includes landforms with some of the following 
geomorphic features: beaches, deltas, flood plains, and glacial moraines. 
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Klasifikasi bentuklahan Verstappen (1975) : 
1. Bentuklahan asal Volkanik 
2. Bentuklahan asal Struktural 
3. Bentuklahan asal Fluvial 
4. Bentuklahan asal Marin 
5. Bentuklahan asal Angin 
6. Bentuklahan asal Pelarutan/Karst 
7. Bentuklahan asal Glasial 
8. Bentuklahan asal Denudasional 
 
Klasifikasi bentuk lahan Verstappen  (1983)  
1. Bentuklahan asal proses vulkanik (V) 
2. Bentuklahan asal proses struktural (S) 
3. Bentuklahan asal fluvial (F) 
4. Bentuklahan asal proses solusional (S) 
5. Bentuklahan asal proses denudasional (D) 
6. Bentuklahan asal proses eolin (E) 
7. Bentuklahan asal proses marine (M) 
8. Bentuklahan asal glasial (G) 
9. Bentuklahan asal organik (O) 
10. Bentuklahan asal antropogenik (A) 
 

 

SATUAN BENTUKLAHAN UNTUK PETA 

GEOMORFOLOGI SKALA 1:50.000 
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